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Indonesia's M2 Money Supply Slows in May Amidst Weaker Credit Growth?
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Figure 1. M2, M1 and Inflation
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Loan  Growth (YoY)M1 (YoY)M2 (YoY)Period

8.43%6.3%4.9%May 2025

Uang beredar dalam arti luas (M2) tumbuh menjadi 4.9% YoY menjadi Rp9,490.0 triliun di
Mei 2025 meskipun lebih lambat dari 5.2% YoY di April 2025. Berdasarkan komponen,
perkembangan uang M2 didorong oleh pertumbuhan uang beredar sempit (M1) sebesar
6.3% YoY dan uang kuasi sebesar 1.5% YoY di Mei 2025. Pertumbuhan uang M2 ditopang
dari pertumbuhan uang beredar M1 sebesar 55.5% yang terdiri dari pertumbuhan uang
kartal di luar bank umum sebesar 10.7% YoY dan BPR serta giro rupiah yang terdiri dari
uang elektronik tumbuh sebesar 17.4% YoY dan tabungan rupiah dapat ditarik sewaktu-
waktu tumbuh sebesar 4.3% YoY di Mei 2025. Sementara secara bulanan, uang beredar
M2 mengalami naik tipis sebesar 0.19% MoM (Figure1), sejalan dengan libur yang relatif
panjang dari Hari Raya Waisak dan cuti Bersama.

Perlambatan uang beredar M2 juga dipengaruhi oleh perlambatan kredit perbankan
menjadi 8.43% YoY di Mei 2025 dari 8.88% di April 2025. Pertumbuhan single digit telah
dialami selama 3 bulan terakhir sejak Maret 2025. Hal ini akibat dari lesunya investasi dan
menurunnya daya beli konsumen ditambah lagi penyaluran kredit UMKM yang melambat
menjadi 1.9% YoY di Mei 2025 dari 2.3% YoY di April menambah tekanan terhadap total
kredit. Selain itu, Dana Pihak Ketiga (DPK) turun menjadi 3.9% YoY di April 2025 dari
4.4% YoY di Maret 2025. Loan to Deposit Ratio (LDR) juga turun menjadi 87.54% di April
2025 (Figure 2).

Figure 2. Loan Growth, Third-party Funds, Loan to Deposit Ratio
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